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1) Kemerdekaan dalam Kristus. Galatia 5:1.

2) Kemerdekaan dan legalisme. Galatia 5:2-12.

3) Kemerdekaan dan ketidaksopanan. Galatia 5:13.

4) Kemerdekaan dan Hukum Taurat. Galatia 5:14-15.

Pertama-tama, Paulus menulis tentang kemerdekaan yang kita
miliki di dalam Kristus. Kemudian dia membandingkan
kemerdekaan itu dengan perbudakan legalisme yang diajarkan
guru-guru palsu.

Kemerdekaan itu janganlah 
digunakan secara tidak benar, jadi
Paulus mengatakan kepada orang-
orang Galatia bagaimana
berhubungan dengan Hukum
Taurat ketika mereka diselamatkan
oleh Kristus.



KEMERDEKAAN DALAM KRISTUS
“Supaya kita sungguh-sungguh merdeka, Kristus
telah memerdekakan kita. Karena itu berdirilah
teguh dan jangan mau lagi dikenakan kuk
perhambaan.” (Galatia 5:1)

Apakah kemerdekaan kita di dalam Kristus?

Dari dosa (Roma 6:18)

Dari penghukuman (Roma 8:1)

Dari dunia jahat (Galatia 1:4)

Dari kutuk hukum Taurat (Galatia 3:13)

Dari berhala (Galatia 4:8)

Dari perbudakan hukum (Galatia 5:1)

Dari Iblis (Ibrani 2:14)

Dari kematian kekal (Ibrani 2:15)



“Supaya kita sungguh-sungguh merdeka, Kristus telah memerdekakan
kita. Karena itu berdirilah teguh dan jangan mau lagi dikenakan kuk
perhambaan.” (Galatia 5:1)

Kita tidaklah membayar
kemerdekaan kita sendiri. 
Yesus membayar harga
kemerdekaan di kayu Salib
(1 Korintus 6:20; 7:23).

Kita tidak perlu melakukan
apapun (untuk mematuhi
hukum) agar merdeka.

Kita melakukan kehendak 
Bapa kita (kita mematuhi 
hukum) karena kita adalah 
putra dan putri Allah.

Kemerdekaan kita dibangun
di atas hubungan kita
dengan Yesus Kristus.



“Sesungguhnya, aku, Paulus, berkata kepadamu: jikalau kamu
menyunatkan dirimu, Kristus sama sekali tidak akan berguna bagimu.”

(Galatia 5:2)

Mengapa potongan kecil dari daging begitu penting bagi Paulus? 
Sepertinya suatu tindakan yang kurang berarti (Galatia 5: 2-12)

1. Mereka yang disunat berkomitmen untuk
mematuhi SELURUH hukum agar selamat
(ayat 3).

2. Itu adalah pembenaran oleh perbuatan, 
jadi mereka menolak pembenaran yang 
Allah berikan di dalam Kristus (ayat 4).

3. Itu adalah suatu rintangan besar dalam
hal pertumbuhan rohani (ayat 7).

4. Sunat menghilangkan “sandungan” Salib. 
Ketika engkau ingin menyelamatkan
dirimu sendiri, pekabaran Salib
menentang kesombongan manusia, 
karena kita harus mengakui bahwa kita
sepenuhnya bergantung kepada Kristus
(ayat 11).

Itulah bahaya besar yang Paulus tuliskan
tentang mereka yang mengajarkan sunat: 
“Baiklah mereka yang menghasut kamu
itu mengebirikan saja dirinya!” (ayat 12).



Bagaimana seharusnya kita hidup jika kita tidak
diselamatkan oleh usaha kita sendiri? Haruskah kita
mengabaikan setiap hukum dan peraturan? Dapatkah
kita secara sadar hidup dalam dosa dan diselamatkan (1 
Yohanes 3: 4)?

“Bukankah kita telah mati bagi dosa, bagaimanakah kita
masih dapat hidup di dalamnya?” (Roma 6: 2).

Daripada menuruti dosa-dosa kita, kemerdekaan kita
membawa kita untuk melayani [menjadi hamba] karena
kasih.

Jika kita rela menjadi pelayan [hamba] karena kita
mengasihi sesama kita, maka kita memenuhi hukum
Taurat (Roma 13:10).



“Sebab seluruh hukum Taurat
tercakup dalam satu firman

ini, yaitu: “Kasihilah
sesamamu manusia seperti

dirimu sendiri!’” (Galatia 5:14)

Dalam ayat 3, Paulus menuliskan bahwa
kita tidak perlu mematuhi hukum Taurat. 
Meski demikian, sekarang dia mendorong
kita untuk mematuhinya.

Yesus menjelaskan: mematuhi hukum dan
memenuhi tujuan dari perintah adalah hal
yang berbeda (Matius 5-7).

Paulus menggunakan kata “memenuhi
(tercakup)” karena berarti lebih dari
sekadar “melakukan.” Penurutan itu
disebabkan karena Yesus ada di dalam kita.

Hal ini bukanlah suatu pengabaian hukum, atau suatu pengurangan makna
hukum hanya untuk mengasihi; itu adalah cara melalui mana orang percaya
dapat mengalami maksud dan makna sebenarnya dari keseluruhan hukum!



ñAdalah tugas kita untuk mengasihi Yesus sebagai Penebus

kita . Dia memiliki hak untuk menguasai kasih kita , namun

Dia mengundang kita untuk memberikan kepadanya hati

kita . Dia memanggil kita untuk berjalan bersama Dia di 

dalam jalan kerendahan hati , penurutan yang 

sesungguhnya . Ajakannya kepada kita adalah sebuah

panggilan untuk hidup yang murni , suci , dan bahagia ï

suatu kehidupan damai dan tenang , merdeka dan kasih ï

dan mewarisi suatu kekayaan di masa depan , hidup kekal . 

Yang mana yang akan kita pilih ïkemerdekaan di dalam

Kristus , atau perbudakan dan tirani dalam melayani Setan ? 

... Jika kita memilih untuk hidup bersama Kristus

disepanjang zaman kekekalan , mengapa tidak memilih Dia

sekarang sebagai seorang sahabat yang terkasih dan

terpercaya , penasihat terbaik kita dan yang paling 

bijaksana .ò

E.G.W. (Lift Him Up, March 25)


